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I. PENDAHULUAM 

Masalah keterbatasan ketersediaan sumberdaya bahan bakar telah 

menjadi fokus perhatian dari berbagai pihak. Hal tersebut sangat beralasan, 

mengingat perekonomian Indonesia saat ini masih sangat tergantung pada 

minyak dan gas burni. Dilain pihak, krisis energi akibat menunrnnya cadangan 

minyak dan gas atam yang telah berakibzt terhadap mejarnbungnya harga 

minyak, dari USD 19,62 per barel pada tahun 1995 menjadi USD 43.65 per 

barel menjelang peFtengahan tahun 2005 (Tabel 1) dirasakan sangat 

mempengaruhi kenaikan harga BBM di level nasional di hampir sernua 

negara di dunia, temasuk lndonesia. 

I I I 1 Level Tertinggi f 

Sumber : EiA (2005) 

Keterangan : Warga minyak 2 005 adalah hasil pendugaan pada posisi 

rasional serta level tertinggi 

Dugam Harga 
Minyak pa& 

H q a  M i n p k  1 Dugaan H q a  h4inyak / I (USD:bie.i) pa& Level Tertinggi 
Tahun H q a  M k p k  

(USDIbarel) 
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Selain itu, semakin suiitnya ditemukan ladang minyak dan gas yang 

baru mengakibatkan persediaan cadangannya pun menipis. Saat ini, 

setidaknya dari setiap 10 liter minyak mentah yang dibakar, hanya dapat 

ditemukan sekitar empat titer minyak mentah ~ d a n g a n  yang baru, sehingga 

persediaan minyak pun diduga hanya akan wkup untuk menutupi 

kebutuhan konsumsi dunia hingga 200 tahun ke depan 

(hltp:!!cdc.eng.ui.ac.idlartic!e/article\iievd!324?!1!2. Pada tahun 2025 

mendatang, harga minyak tertinggi diperkirakan akan mencapai 48 USD/barel 

(EIA, 2005). 

Kondisi tersebut mengharuskan ditemukannya kembali berbagai 

sumber energi baru, yang selain ketersediaannya berlimpah, juga harus 

dapat diproduksi dan dikonsumsi secara ekonomis. Dilain pihak, dengan 

rnunculnya kesadaran masyarakat tehadap keberlanjutan ekosistem dan 

lingkungan, maka sumber energi baru tersebut juga harus bersifat mmah 

lingkungan, tidak saja mempertahankan kondisi lingkungan yang ada, tapi 

juga harus mampu memperbaiki kenrsakan lingkungan yang telah terjadi. 

Dari berbagai riset dan pengembangan tertsadap produksi energi 

berbasis biodiesel, ditemukan bahwa tanaman jarak pagar mempakan 

tanaman yang paling ekonomis dalam menghasilkan minyak biodiesel. 

Selain ketersediaan tanamannya yang berlimpah, bersifat beskelanjutan 

(sustainable) dan mampu beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan, 

produktivitasnya pun cwkup tinggi dan paling ekonomis. Hal tersebul 

rnenjadi daya tarik untuk pengembangan biodiesel jarak pagar, yang apabila 

diimplementasikan dalam waktu dekal, maka dari kegiatan pengembangannya, 

setidaknya dapat dilakukan penghematan BBM sekitar 100.000 bare6 per 

hari (Pertamina, htip:/irnemce:s bum;7r;.cam~pe~aninainew~.htmi?ne~~~niz 
. - -r? '-7r-3 

!&--YC-~. I v). Dengan adanya minat yang sangat besar untuk memanfaatkan 

biodiesel sebagai bahan bakar alternatif, selain juga pengaruh pentingnya 

bahan bakar unkrk menjaga kestabilan ekonomi-sosial-politik negara, maka 

pemeintah pedu mengatur dan membentuk keblakan yang mampu 

meregulasi, melindungi, memfasiiitasi, serta menjaga pemanfaatannya 

sebagai bahan bakar pensubstitusi BBM. 
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BRODUKSI, m R G A  DAN KONSUMSI 

Isu menipisnya persediaan sumberdaya bahan bakar minyak bumi 

dan g a s  dalam bebempa bulan terakhir telah dgadikan fokus pemikiran dari 

banyak pihak, tidak hanya katangan pengguna dan penghasil sumber 

energi, tetapi juga pemerintah sebagai pusat eksekusi kebijakan. Mengingat 

kedudukannya yang sangat vital dalarn menentukan stabiiitas perekonomian 

negara, ketersediaan sumber bahan bakar minyak bumi dan gas  yang 

sernakin menipis telah berimplikasi terhadap peningkatan harga rninyak 

bumi dunia, maupun sektor-sektor perekonomian, sosial, budaya dan 

politik, baik di Indonesia, rnaupun beberapa negara lain di dunia, yang hingga 

saa t  ini rnasih sepenuhnya mengandalkan minyak bumi dan gas  sebagai 

bahan bakar penghasil energi. Dalam periode 1995-2004, produksi 

minyak rnentah nasionaf raB-rata mengalami penurunan 12.06 juta barel 

per tahun, atau sekitar 2.31 % per tahun (Garnbar 1). 

Gambar 1. Perkembangan Produksi Minyak Mentah Indonesia, Periode 1995- 

2004 

Ditinjau dari perkembangan harga bahan bakar minyak dunk dan 

nasional, sejain telah teoadi krisis harga minyak di level dunia pada 

peaengahan tahun 2004 yang lalu (dengan harga di atas USD 43 per barel 

flabel I), tampak b a h w  dalarn kurun waktu tiga tahun telah teoadi 

peningkalan harga k h a n  bakar di leve! nasional yang cukup iinggi. 

Berdasarkan harga yang ditetapkan melaiui kebijakan pemerintah, hingga 

awl  November 2005 yang lalu, harga minyak tanah meningkat dua kali 

lipat dari harganya pada tahun 2002, sedangkan h a r p  Pertamax Plus, 
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Pertamax dan Premium meningkat hingga tiga kali lipatnya. Harga minyak 

solar meningkat lima kali Ilpat, sedangkan harga minyak diesel dan minyak 

bakar masing-masing meningkat enarn dan delapan kali iipat (Gambar 2). 

Gambar 2. Pefkembangan Harga Bahan Bakar Nasional, Periode 2002-2005 

Dilain pihak jumlah BBM yang dikonsumsi di level nasional 

cendemng mengalami peningkatan, dari 50.78 juta kiloliter pada tahun 4999 

yang laiu, m e n j a d i sekilar 60.14 juia kiloliter p d a  fahun 2004, ahu te qadi 

peningkatan kebuthahan konsumsi sekitar 1.88 juta kiloiiter BBM per tahun 

(nilai tersebut setara dengan peningkafan kebuhhan BBM hingga 3.5 

persen per tahun) Fabe! 2). 

Tabel 2. Volume Konstlmi BBM Nasional, 1999-2004 

Tahun 
1999 

Volume (kiloloter) 
50-78 

Tahun 
2002 

Volume (kiloloter) 
57-80 



Ditinjau dari kontribusi BBM dalam bentuk pertambangan dan 

penggajian rninyak dan gas bumi s e h  i n d u s ~  pengolahan minyak dan gas 

terhadap PDB Nasional, bmpak bahwa kontribusi peFtambangan dan 

penggalian minyak dan gas bumi terhadap PDB Nasional mengalami 

penurunan dan' Rp 117 156 miliar (8.43 persen dari total nilai PDB Nasional) 

pada tahun 2000 menjadi Rp 98 638 rniliar (5,94 persen dari nilai total PDB 

Nasional) pada akhir tahun 2004 (rata-rata mengalami penurunan niiai 

sebesar Rp 4 629 miiiar per tahun atau penunrnan kontribusi terhadap 

total PDB Nasiona! sebesar 4,21 persen per tahun). Selain itu, industri 

pengolahan migas pun Brnpaknya tidak memberikan penrbahan kontribusi 

yang cukup berahti bagi kineja PDB Nasional. Pada periode yang 

bersamaan, kontribusi industri pengolahan minyak dan gas burni temadap 

PDB Nasional mengalami penurunan dari Rp. 54 280 miliar (3,91% dad total 

nijai PDB) pada tahun 2000 menjadi Rp 50 Mrnitiar (3,02% dari total nilai 

PDB) pada tahun 2004 (rata-mta mngalami penumnan nilai sebesar 

Rp 1 024 rniliar per tahun atau penumnan kontribusi terhadap total PDB 

Nasional sebesar 1,87 persen per tahun) (Tabel 3). 

Tabel 3. Produk Domestik Bnrto Atas Dasar Harga K~nstan 2000 untuk 

Pertambangan dan Penggaiian Minyak dan Gas Bumi serta industri 
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l i l .  PENANAMAN JARAK PAGAR: PRODUKSI SUMBERDAYA BAHAN 

BAKAR ALTERMATIF 

Produksi sumberdaya energi bebasis minyak fosil (minyak dan 

gas bumi) yang selarna ini dilakukan merniliki beberapa karaMen'stik yang 

menirnbulkan tingkat ketergantungan yang sangat tinggi di dunia. Masir 

ef af.(2005) rnengemukakan beberapa karakteristik BBM yang 

mengakibatkan tingginya ketergantungan tersebut, seperti dijeiaskan berikut 

ini. 

Sumberdaya rninyak merniliki ~adangan yang tehatas, sehingga 

peningkatan konsumsi rninyak yang dilakukan secara terns-menenrs tidak 

akan mungkin memberikan penambahan cadangan. Hal tersebut 

mengakibatkan kenaikan harga minyak rnenjadi sernakin tinggi, yang pada 

akhirnya dapat berakibat pada meningkatnya resiko kilsis ekonorni, 

bahkan gangguan terhadap stabilitas politik negara. 

i. Ditinjau daFi segi keseimbangan dan peiestarian iingkungan, ernisi gas 

yang dihasilkan dari pembakaran minyak telah mengakibatkan berbagai 

kerusakan ekologi, yang pada akhimya secara langsung rnaupun 

tidak langsung rnengganggu pertumbuhan dan kestabilan ekonomi negara. 

ii. Potensi sumberdaya rninyak pada umumnya hanya diternukan di 

beberapa vYiiayah secara terbatas. Dilain pihak, minyak menjadi 

kebutuhan dasar yang diperlukan di setiap wilayah di penjunr dunia. 

iii. Ekstraksi minyak bumj dan gas hanya mernungkinkan dilakukan oleh 

beberapa penrsahaan berskala besar (investasi, modal dan skala 

usaha), sehingga seiain rnemanfaatkan kecanggihan teholsgi, 

penrsahaan tersebut juga telah dioperasikan datarn jaringan ekonomi 

yang b e s r  oaringan kariel), yang snengakibatkan seluwh infrastruktur 

pendukungnya pun hams dioperasikan dengan menggunakan teknotogi 

canggih (memerlukan modal, biaya investasi dan biaya oprasionat yang 

sangat tinggi). Dengan karaMeristik investasi tinggi dan aplikasi teknologi 

canggih, tidak diperfukan sumberdaya manusia dalam jumlak besar. Hal 

tersebut gdak mendukung terlaksananya pemanfaatan dan pengalokasian 

keja bagi sejumlah sumberdaya manusia, tentbma yang fersebar di 

negara-negara berkembang, temasuk Indonesia. 
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Dari bebagai kondisi yang dikemukakan sebelumnya, tampak bahwa 

penurunan volume produksi yang diikuPi dengan peningkatan permintaan 

BBM mengakibatkan harga BBM di dalam negeri mengalarni peningkatan 

yang wkup tinggi. Hal tersebut sangat mempengaruhi kine j a  perekonomian 

nasiwral, mengingat kenaikan harga BBM telah berimplikasi teaadap 

peningkatan biaya produksi produk dan jasa, yang pada akhirnya 

berimplikasi pula tehadap peningkatan harga jual produk dan jasa yang 

nitainya cuklap memberatkan bagi masyarakat, terutama yang berasal dari 

golongan masyarakat menengah ke bawah. Hal tersebut mendorong 

dilakukannya penarian dan pemanfaatan sumber energi barn (energi 

altematif) yang keberadaannya masih bedimpah. Dikemukakan pula bahwa 

pernilihan sumber energi atternatif tersebut haws dilandasi oleh beberapa 

kriterja, seperti dinyatakan berikut ini. 

Hams berasaf dari sumberdaya terbamkan, agar mendukung 

implementasi sislem energi berkelanjutan dan sistern perekonomian 

berkelanjutan. 

Proses transfomasi bahan bakar hams menghasilkan ernisi 

serendah mungkin, agar tidak menrsak lingkungan. 

Sumber energi harus tersedia s e a m  menpbar, sehingga tidak 

te&onsentrsi di salah satu wilayah saja. Dengan demikian, untuk 

menghasiikan sumber energi tersebut tidak diperlukan rantai ekonomi 

global. 

Berbagai kegiztan risel dan pengembangan yang didasarj 

oleh aiga perfimbangan penting di atas telah difaktrkan untuk mengeksplorasi 

kemungklnan dilakukannya pengembangan biodiesel sebagai salah 

satu sumber energi altematif. Pengembangan biodiesei tersebut dijaadikan 

pilihan karena bebelapa alasan. Pertarna, teknofogi yang diperlukan untuk 

menghasiikan biodiesel mkup sederhana, dimana pmsesnya meliba&an 

suhu dan tekanan yang rendah, serta teknologi pmsesnya sudah dikuasai 

secara Iokaf. Kedua: produk biodiesel memiliki berbagai keunggulan, 

tenrtama yang bemubungan dengan karakteristiknya yang mmah lingkungan 

(hal ini sejalan dengan pemberlakuan peraturan ernisi intenasional, 

sehingga bepefuang membuka pasar nasional maupun internasionat). 

Ketiga, dengan biaya prduksi yang wkup murah, kedudukan biodiesel pun 

menjadi semakin kompetitif pada saat harga BBM meningkat. Keempat, 
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bahan baku yang dibutuhkan untuk menghasilkan biodiesel terdapat secara 

melimpah di bebagai lokasi di Indonesia (VVirawan, 2005). Pengembangan 

biodiesel yang dilakukan melalui pemanfaatan kelapa sawit, jagung, bunga 

rnatahac7; maupun jarak pagar (biodiesel) sebagai sumber bahan baku 

penghasil minyak untuk energi alternatif pun telah dikernbangkan (Aii, 

2005). Melalui bebagai riset dan pengembangan yang telah dilakukan 

dalarn waktu beberapa tahun terakhir, jarak pagar (Jaf6opha curcas Linn.) 

terpilih sebagai tanaman sumber energi alternatif. Hal tersebut 

dikemukakan karena beberapa alasan berikut (Hamdi, 2005). 

Tanaman jarak pagar dapat hidup dalam befbagai kondisi lahan. 

Tanaman tersebut dapat tumbuh dengan baik di dataran rendah hingga 

dataran tinggi (pegunungan), temasuk pula di lahan-lahan kdtis dan tandus. 

Selain itu, tanaman tersebut juga sangat produktif, karena setelah berusia 

lima bufan, Jarak Pagar telah mampu menghasilkan buah untuk ditanam, 

selain juga tidak memifiki hama secara spesifik. Apabila tidak tejadi 

gangguan fisik apapun, tanaman tersebut mampu mempertahankan 

produMivitasnya hingga bemsia 50 tahun. Dengan kemampuan biji serta 

kufit bgi buah jarak kering yang dapat menghasilkan minyak (masing- 

masing 33% dan 50% dari bobot ke~ngnya), maka setidaknya dapat 

dihasilkan minyak jarak sebanyak 1 900 liter dari setiap 12,5 ton biji jarak. 

Dengan produktivitas sekitar 10 toma, serta harga biji jarak kering 

Rp 500,-n;<g, petani yang membudidayakan tanaman tersebut dapat 

meningkatkan penghasilannya hingga Rp 5 juta per tahun per 

hektar. Apabila program penanawn jarak pagar dilakukan untuk 

menghijaukan "t jjuta hektar khan kritis dalam kunrn w k h  tiga tahun 

(setara dengan separuh dari tuas lahan kritis Indonesia saat ini), 

seGara keselumhan, diestjmasi tl'dak kurang dan' sepltduh juta keitrarga 

petani produktif akan rnenghasilkan pendapatan sebesar Rp 50 tri.liun per 

tahun. 

r Apabila budidaya jarak pagar dan pengolahan rninyak biJ'inya 

dapat dijatankan secara profesional dan optiml untuk rnensubstitusi 

penggunaan sekitar 40 juta kiloliter minyak solar, rninyak diesel, 

minyak tanah dan minyak bakar datarn setahun, maka melafui program 

tersebut akan dapat dihernat devisa seksar USD 17,2 rnilyar per 

tahun (diasumsikan bahwa dalam wk tu  satu tahun dapat dihasifkan 
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minyak jarak pagar sebanyak 4300 literha, dengan pertimbangan 

bahwa harga sofar/diesel/kemsin basil pemurnian adalah Rp 4.300,- 

/titer, pada kondisi nilai tukar rupiah di tingkat Rp 10.000,-/USD). 

Jika volume produksinya marnpu melebihi volume kebutuhan 

minyak dalam negeri, maka potensi perolehan devisanya pun 

menjadi cukup potensial untuk diraih. 

Berbagai kegiatan perekonomian nasionai sangat tergantung 

pada pengadaan bahan bakar, seperti sektor usaha perdagangan, jasa 

angkutan, penyirnpanan, keuangan, inffastfuktclr, industri hilir, serta 

perumahan. Hal tersebut dapat dijadikan katalisator dalam 

mengembangkan kegiatan perekonornian yang terkait dengan budidaya 

jarak, seperti proses pmduksi, perdagangan, pengembangan riset dan 

teknologi, dan bidang-bidang terkait lainnya 

IV. REKOMENDASI KEBIJAKAN ENERGl 

Pengembangan biodiesel minyak jarak di Indonesia dikritisi sebagai 

upaya yang baik daiam rnengatasi krisis ketersediaan energi. Meskipun 

demikian, dalam langkah-langkah perenwnaan dan operasionalnya, 

terdapat beberapa ha! yang perfu dipematikan. Pertarna, pengembangan 

sistem rantai pasokan bioenergi (biodiesei) minyak jarak pedu dilakukan 

seGara terarah, tidak hanya dalam ha1 pengembangan produlrsi tanaman 

jarak di lahan, tetapi seam jangka pnjang haws diupayakan pengafuran 

dan perlindungan- mekanisrnenya secara tevdu,mulai dari lini on-fam 

(budidaya dan pengadaan sumberdaya produksi), hingga ke lini off-farm 

(pengalahan, proses kanversi energi, pemasaran dan distribusi, seda 

penyempwmaanfdiversifikasi produk energi) (Garnbar 3). Pemerintah 

maupun para stakehofder-nya (datam ha! ini pihak- pihak yang diberikan 

wewenang untuk memfasilitasi, mendukung &n menjafankan mekanisme 

produksi biodiesel) periu memperhatiikan adanya hambatan-hambatan 

yang mungkin dihadapi dalam pengembangan sistem biodiesel minyak 

jarak. HambaBn-harnbahn teersebut dikemukakan sebagai berikut (ITABIA, 

2005). 

HarnbaQn teknis, bemubungan dengan pengembangan teknologi 

dan ilmu rekayasa biomasa dan bioeneei. 



a Mambatan finansial, bemubungan dengan ketersediaan modal dan 

kemudaban mengakses sumberdaya finansial untuk pengembangan 

biodiesel minyak jarak. 

a Mambatan kebijakan dan ~gulasi ,  bemubungan dengan ketidakcukupan 

kebijakan dan wguIasi yang mengaiur rnekanisme produksi dan 

pemanfaatan bimnergi, beserta kegiatan-kegiatan wndukungnya. 

e Mambatan sosial, bemubungan dengan ke~edulian dan tingkat 

penerimaan rnasyarakat sekitar temadap pemanfaatan biomasa untuk 

menghasilkan bioenergi (dalam ha! ini biodiesel minyak jarak). 

a Hambatan pasar, bemubungan dengan stmMur pasar energi ketika 

dilakukan perpindaban dari pernanfaatan sumber energi berbasis fosil 

(BBM) nenjadi bioenergi. 

Garnbar 3. Ranbi Pasokan Bicenergi (Biodiesel) Minyak Jarak 

Dilain pihak, jika diGnjau dari segi mntai pasokan bioenergi, maka 

hambatan- hambabn rang mungkin tejadi pada level-level rantai 

pasokan bioenergi @iodieset) minyak jarak adalah sebagai berikut (ITABIA, 

2005). 

-I. Lever Penyediaan Bahan Baku 

e Keierbatasan pemahaman penggunaan sumberdaya laha  setta 

kompe~si prsduksi tanaman penghasiii enel-gi dan tanamn pawan 

(landfiIt sites managernend). 

Kepentingan peningkatan prduktivitas energi. 

Kete&atasan pngalaman daIam angani budidaya tanaman 

penghasii emrgi rnaupun pemarAaatan surnber energi lainnya. 

Minat petmi untuk mmbudi&yakan tanaman vghasi t  energi. 

2. Level T w n ~ m s i ,  Pengalahan dan Pemasaran 

e Belum te&angunnya kesdaran pibk-pihak infemebiafe terhadap 
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peranan pentingnya dalarn membangun rantai pasokan biodiesel 

rninyak jarak. 

Besaran biaya untuk menwnsportasikan bahan baku (biji jarak) dalarn 

kondisi kamba, dari lahan rnenuju pusat pengdahan dan konversi 

energi. 

0 Keterbatasan pendanaan untuk pengadaan dan pnrkngunan fasititas dan 

infrastwktur pendukung. 

3. Level masyarakat pengguna 

Ketidakmampuan rnengakses energi karma kete san kernampuan 

finansiaf. 

Subsidi untuk pengadaan energi : seberapa besar hams dilakukan dan 

bagaimana mekanismenya. 

r lnsentif kebijakan beium banyak beveran unbk pernanfaatan bioenergi 

(biodiesel) di masyarakat umum. 

e Keterbatasan daya dukung akibat kebijakan antarlini yang tidak sejaian, 

maupun dalam ha! dukungan kebijakan untuk rnengembangkan energi 

dari surnberdaya terbarukan. 

Keterbatasan kesadaran aksn manfaat bioenergi. 

Bisnis bioenergi (biodiesel) minyak jarak memiliki resiko yang cukup besar, 

karena baru berada pada hhap pengembangan. 

0 Diperfukan perbaikan dan penyesuaian teknologi pada lini-lini pengguna 

biodiesel. 

Standa~sasi bahan baku, proses dan teknolwi belum tampak 

dipersiapkan dengan matang, mengingat keragaman mutu bahan baku 

dan kemungkinan produksi yang dilakrrkan diberbagai wiiayah saai 

ini sangat besar, sehingga kesemgarnan mutu biodiesel akan lebih 

suiit dipantau. 

Kedua, kondisi menipisnya persediaan bahan bakar nasional 

(cadangan minyak bumi yang hanya akan cukup hingga 18 tahun ke depan, 

Gadangan gas yang hanya akan cukup hingga 60 tahuun ke depan, sefta 

Gadangan batu bara yang hanya arkup hingga 150 tahun ke depan) 

mngakibatkan pemen'ntah menetapkan fim langkah fundamental 

kebijakan ene~gi nasional, yang mefipufi (a) diversifikasi, (b) konservasi, 
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(6) peningkatan kapasitas produksi, (d) kebijakan harga minyak yang tepat, 

dan (e) penegakan hukum terhadap kejahatan menyangkut BBM 

C(udhoyono, 2005). Berkaitan dengan ditetapkannya kebijakan tersebut, 

pemerintah Indonesia juga hams mempertimbangkan secara matang 

beberapa eksekusi kebijakan yang sangat mungkin diiakukan di masa yang 

akan datang. Dilain pihak, selain hai tersebut berdampak positif sebagai 

solusi terhadap krisis energi, kebijakan tersebut juga hams dijamin mampu 

melindcrngi kondisi sosial-ekonomi-politik negara, yang temtama ditunjukkan 

melalui peningkatan kesejahteman masyarakat marjinal dan pengentasan 

kemiskinan. Oieh karena itu, be~kut ini diungkapkan beberapa rnasukan 

yang diharapkan dapat dijadikan landasan pemikiran dafam merencanakan, 

menetapkan dan mengeksekusi kebijakan pemerintah selanjuinya. 

Kebijakan pemerintah hams rnampu rnengutamakan kepentingan publik. 

Dalam keterkaitannya dengan pengadaan BBM nasional, kebijakan energi 

yang ditetapkan oleh pemerintah hams didasari oleh pemikiran yang 

matang temadap aspek-aspek efisiensi ekonomi, stabilisasi dan 

pertumbuhan makroekonomi, pinsip-prinsip keadilan (fairness), rnaupun 

berbagai tujuan sosial lainnya. Hal iersebut mengisyaratkan bahwa 

upaya pengadaan BBM Nasional selayaknya memang melibatkan 

masyarakat banyak, sehingga tidak hanya menjadi properti dari para 

pengusaha berskala besar. Dengan a r a  tersebut, seiain pernanfaatan 

energi altematif dari minyak jarak dapat membantu mengatasi 

pernasalahan keterbatasan sumberdaya energi k h a n  bakar minyak, juga 

diharapkan dapat membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

tenttama yang berasal dari golongan menengah ke bawah. Konsep 

pengembangan lahan tidur untuk kepentingan pengembangan budidaya 

tanaman Jafmpha cums Linn., yang salah saiunya direnanakan 

dilakukan pada lahan seluas 20 juta Ma di Indonesia Timur (Ali, 2005), 

diharapkan dapat diimplementasikan secara mksimal, sehingga 

pengembangannya yang beeujuan unkrk mendukung dan memFasilitasi 

gemkan nasional penanggulangan kemiskinan dan reboisasi tahan 

kitis dapat dicapai. 

Setidaknya terdapat beberapa konsep ekonomi yang dapat digunakan 

untuk menganalisis kebijakan publik di seMor energi melalui program 

pernberdayaan tanaman J'arak nasional. Pertama, biaya imbangan 
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(oppoduniq cost), yang dalam hat ini dinyatakan sebagai nilai terbaik dari 

pengambilan suatu keputusan. Dalam menyikapi kenaikan harga BBM 

yang cenderung menyulitkan masyarakat menengah ke bawah, 

pemerintah dihadapkan pada be&agai altematif untuk mensubstitusi 

pemanfaatan minyak bumi dan gas alam sebagai surnber energi. 

Pertirnbangan atas dipertukannya biaya imbangan menyebabkan 

pemerintah pedu meninjau kembali pemanfaatan energi artematif yang 

harganya dapat diten'ma oleh masyarakat dari berbagai lapisan. Dengan 

demikian, produksi biodiesel minyak jarak dalam skala yang ekonomis 

memang perlu dipertimbangkan dan direncanakan secara matang untuk 

mendukung pemenuhan kebutuhan energi bertaraf lokal. Dalam ha1 ini, 

efek insentif yang dapat ditimbulkan daFi penetapan suatu kebijakan 

publik juga perlu dipertimbangkan, mengingat kemungkinan rnunculnya 

berbagai dampak dari kebijakan energi yang ditetapkan oleh pemerintah 

tersebut berkaitan dengan insentif ekonomi yang haws diterima oleh 

masyarakat. Agar insentif ekonomi tersebut dapat dirasakan oleh 

masyarakat luas (temtama yang bergolongan ekonomi menengah dan 

lemah), pemerintah pedu meninjau, menganalisa, mengevaluasi dan 

mempertimbangkan kembali pola pengambilan kebijakan yang telah 

dilakukan, setain juga memahami dmpak pemberian insentif yang 

mernungkinkan untuk dijadikan dasar dafarn pengembangan biodiesel 

rninyak jarak. Dilain pihak, pertimbangan mengenai aspek efisiensi 

ekonomi seyogianya dilakukan melalui analisis temadap (I) aspek 

efisiensi manajemen (efisiensi produksi), yakni aspek yang 

mengemukakan bahwa seliap aktivilas ekonomi seyogianya dikeiola 

secara efisien untuk meminirnafkan biaya, serta (2) efisiensi pareto alau 

efisiensi alokasional, yakni aspek yang mengemukakan bahwa 

sumberdaya seyogianya dialokasikan dengan cara tertentu, sehingga 

tjdak rnungkin ada pihak yang diuntungkan lanpa mentgikan pihak 

Eainnya. Melalui pertimbangan-pertimbangan tersebut pemen'ntah 

setidaknya dapat rnelakukan simuiasi sebab akibat dari berbagai 

kemungkinan yang te jadi apabila paket-paket kebijakan energi allernatif 

diimplementasikan. Dengan memahami kernungkinan dampak positif dan 

negatif yang mungkin te Qadi dari proses eksekusi kebijakan, pemerintah 

diharapkan mernperoleh gambaran dan hasil pendugaan yang mendekati 
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kondisi riilnya, terutama dalam hal-hal yang berkaitan dengan 

pemberdayaan rnasyarakat menengah ke bawah, baik dalam ha1 

perbaikan perekonomian, peningkatan kesejahteraan, maupun 

peningkatan kualitas pendidikan, sosial dan budaya. 

Dalym kaitannya dengan kebijakan energi altematif, pengadaan 

sumberdaya energi baru pengganti bahan bakar rninyak dan gas 

perk dipertimbangkan atas dasar intervensi kebbakan yang rasional. 

Mengingat kedudukan sumber energi menjadi bagian dan' kebutuhan 

dasar yang sangat vita! bagi masyarakat maupun industri, maka sekali 

lagi ditekankan bahwa pertimbangan atas pengadaan sumberdaya energi 

berbiaya rendah sangat diperiukan, sehingga apabila ha1 tersebut 

dapat dicapai melalui komersialisasi biodiesel minyak jarak pagar, 

seharusnya dapat dirasakan bebagai manfaat, tidak hanya bagi 

pemeriniah tetapi juga bagi penguatan stabilitas dan pertumbuhan 

perekonomian nasional. 

Pemanfaatan Jafhmpa cucas (jarak pagar) sebagai bahan baku 

produksi BBM altematif juga dinilai sehgai solusi yang menjanjikan 

tehadap pernasalahan penwmaran lingkungan yang diakibatkan oleh 

penggunaan minyak bumi sebagai surnbef bahan bakar di masyarakat. 

Ditinjau dan' segi ekstemafitas atau nonp~i~ed efleGf yang ditimbulkan 

akibat penggunaan BBM temadap terganggunya keseimbangan 

ekosistem dan lingkungan hidup, pemanfaatan jarak pagar dinilai sebagai 

langkah positif untuk rnengatasi masalah polusi udara, yang terulama 

te jadi di wilayah perkotaan. Keinginan untuk mempertahankan kondisi 

lingkiingan secara berkelanjutan sehngkali beeolak belakang dengan 

gambaran keunlungan yang dapat dihasilkan dari aktivitas yang secara 

tidak disadari telah mengakibatkan penGemaran atau kemsakan 

lingkungan. Dengan alasan tewebut pula, pemanfaatan jarak pagar 

diniiai dapat menjemhtani kdua  kepentingan yang bertolak klakang 

tersebut, sehingga pen~iptaan keunterngan darr perkrmbuhan ekonomi 

yang *makin baik tetap dapat dilakukan dengan memperhatikan 

keseirnbangan lingkungan dan kebedanjutan ekosistem. 

FaMa membuktikan bahm penggunaan sumberdaya energi B k  

terbamkan tidak rnungkin dapat dipeirahankan kebedanjutannya. 

Eksploitasi sumberdaya energi tak teharukan dalam kondisi perekonomian 



Seminar Nasional Pengembangan Jarak Pagar (JatYopha cuvcm Lirm) Untrrk 
Biodiesel dan n/linyak Bakar, Bogor, 22 Desember 2005 

yang stabil hanya akan mengakibatkan penumnan persediaan 

surnberdayanya, sehingga fungsinya yang vital terhadap keberlanjutan 

perekonomian dan kehidupan sosial masyarakat akan memaksa 

harganya terus mengalami peningkatan (ha1 tersebut telah dibuktikan 

dengan kondisi harga minyak dunia yang terus meiambung, yang juga 

dampaknya dirasakan terhadap peningkatan harga BBM nasional), 

sebagai ceminan dari kelangkaan ketersediaan surnberdaya. Dengan 

cara ini pula, pihak-pihak yang berkepentingan dirasakan pericc 

menghemat penggunaan BBM, selain juga rnengembangkan teknoiogi 

konservasi energi baru, mencari dan menemukan sumberdaya energi 

barn, bahkan hingga mengganti penggunaan BBM dengan penggunaan 

surnberdaya energi lainnya. 

Dengan adanya upaya pengadaan bahan bakar alteroatif dalam 

bentuk bioenergi yang memanfaatkan surnberdaya dari masyarakat, 

pada pFinsipnya akan terjadi aliran pendapatan kepada masyarakat 

(dalam ha1 ini petani). Meskipun demikian, pengelolaannya tidak mungkin 

diserahkan secara individu pada para petani lokal, mengingat kualitas 

SDNI pelani lokal masih belum maksimal, sehingga diperlukan suatu 

sistem kelembagaan v im  Agribisnis, 2005) yang brtugas untuk 

mengelola, mengarahkan, membina, dan rnemperkuat sistem ag~bisnis 

Jsropha curcas Linn. di lini on-fam. 

Ketiga, Pemerintah lndonesia dapat mencontoh pengembangan dan 

dukungan yang dibe~kan oleh Pernerintah India dalarn pengembangan 

biodiesel minyak jarak. lndia telah mengembangkan biodiesel dari minyak 

jarak, dengan memanfaatkan tidak kumng dari 60 juta hektar lahan 

majinal, yang setara dengan 20 persen dari total lahan tidur di negara 

tersebut Pemanfaatan rninyak jarak di lndia divvarnai oleh tekanan sosio- 

politik untuk tujuan pemberdayaan ekonomi, peningkatan kesejahteraan 

sefia pengenksan kemiskinan pada masyarakat marlinal. Pengembangan 

bioeliesel minyak jarak di lndia telah mampu meningkatkan pendapatan 

rnelalui kegiatan budidaya jarak serla agroindustri minyak jarak di vvllayah 

perdesaan, serta pengentasan kemiskinan rnelalui pemberdayaan rnasyarakat 

di perdesaan- Pemerintah rndia memifiki peranan yang sangat k s a r  dafam 

mengembangkan biodiesel minyak jarak, yang ditunjukkan melaiui Progmm 
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Nasional Tanaman Jarak Program tersebut duaiankan dengan tujuan (1) 

menyediakan bibit tanaman jarak dengan harga murah pada para petani; (2) 

mendukung budidaya tanaman jarak yang memiliki produktivitas yang tinggi; 

(3) memperoleh tanaaman jarak dengan waktu gestasi tanam yang singkat; 

(4) menyediakan bibit jarak yang dapat tumbuh pada lahan yang 

terdegradasi bahkan pada khan yang cumh hujannya sangat rendah; serta 

(5) mampu menghasilkan benih pada musim penghujan. Selain itu, 

pemen'ntah lndia juga mengalokasikan dana sekitar USD 300 juta untuk 

pengembangan program biodiesel (program tersebut kernudian menjadi 

program pengembangan industri biodiesel nasional terbesar pertarna di 

dunia). Pemanfaatan tanaman jarak sebagai biodiesel ditetapkan 

pemerintah dengan tujuan untuk rnelindungi persediaan bahan baku 

penghasii biodiesel yang berasal dari tanaman pangan (kacang tanah, 

kelapa, kedelai dan padi). Dengan eara tersebut, selain ketersediaan tanaman 

pangan dapat digunakan selunrhnya untuk nemenuhi kebutuhan konsumsi 

pangan domestik, penggunaan bahan baku non tanaman pangan juga 

memberikan keuntungan karena &pat diproduksi rnenjadi biodiesel 

(termasuk pula transpoftasi dan pengolahan) dari non tanaman pangan 

tidak memerlukan biaya yang terlalu tinggi (http: .jatrophaworld.com). - 

V. PENLDTUP 

Behagai LvaGana dan pemahaman mengenai kebijakan untuk 

pengembangan bidiesel minyak jarstk telah dikemukakan sebagai suatu 

ha! yang patut dijadikan peirimbangan dan pemikiran oleh sernua pihak, 

temtarna oteh pemen'ntaah, sebagai pemegang kendafi pengatur dan 

fasilitator dalam skup nasionaf. Dengan mempematikan berbagai peluang 

pengembangan bioenergi (biodiesel) di Indonesia, maka ha1 yang paling 

penting untuk diiakukan oleh perne~ntah adalah rnenyiapkan landasan dan 

fasilitas, teru"rama dalam hal kebijakan yang sgatnya mampu mengikat dan 

mengatur agar proses substitusi bahan bakar bebasis fosil (BBNI) oleh 

bioenergi dapat dijalankan untuk menmpai tujuan dan hasil yang maksimai. 
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